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ABSTRAK

Kurikulum Merdeka dirancang untuk memberikan fleksibilitas kepada sekolah dan pendidik dalam merancang sistem
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, khususnya dalam meningkatkan kompetensi hard skills
dan soft skills. Maka dari itu, perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis efektivitas penerapan kurikulum merdeka,
mengidentifikasi tantangan yang ada, serta menggali berbagai solusi yang dapat diimplementasikan untuk
meningkatkan mutu pembelajaran akuntansi. Penelitian dilakukan melalui observasi, wawancara dengan guru dan
kepala sekolah, serta analisis bahan ajar menggunakan dokumen-dokumen terkait. Analisis data melalui tiga tahapan,
yaitu teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
Kurikulum Merdeka di SMK Negeri 1 Bandung telah berjalan efektif, didukung oleh kolaborasi dengan industri dan
inovasi pembelajaran seperti teaching factory, pemanfaatan Learning Management System (LMS) dan perangkat lunak
akuntansi (MYOB, Accurate, dan Odoo). Namun, tantangan administratif dan kebutuhan peningkatan literasi teknologi
menjadi perhatian utama untuk pengembangan berkelanjutan. Dapat disimpulkan bahwa implementasi Kurikulum
Merdeka di SMK Negeri 1 Bandung berjalan dengan efektif dan terstruktur.
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INTRODUCTION

Kurikulum menjadi salah satu hal komponen utama dalam sistem pendidikan. Keberadaan
kurikulum mempermudah lembaga pendidikan untuk menentukan arah dan tujuan
pembelajaran. Kurikulum yang dirancang dengan baik akan berdampak pada peningkatan
kualitas pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu, kurikulum memiliki posisi
strategis dalam menentukan baik buruknya mutu pendidikan di suatu negara. Kurikulum
bersifat dinamis. Hal ini dikarenakan Kurikulum harus selalu diubah dan dikembangkan
dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik sesuai dengan zamannya. Alasan dibalik
adanya perubahan Kurikulum adalah untuk mengatasi masalah pendidikan. Kurikulum di
Indonesia sendiri telah mengalami beberapa kali perkembangan, dimulai pada tahun 1947
dengan nama Kurikulum Rentjana Pembelajaran 1947 Hingga saat ini berkembang
menjadi Kurikulum Merdeka (Setiyorini & Setiawan, 2023).

Kurikulum Merdeka di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertujuan guna memberikan
keleluasaan lebih kepada pihak sekolah dalam merancang kurikulum sesuai kebutuhan.
Kurikulum harus sejalan dalam mendukung dan menyukseskan output dari jenjang SMK
yaitu untuk mencetak lulusan yang kompeten di bidang keahliannya. Namun, hal tersebut
tidak lepas dari berbagai tantangan, salah satunya yaitu pemangku kepentingan
pendidikan perlu memastikan lulusan SMK dapat terserap dengan baik di dunia kerja. Oleh
karena itu, perlu adanya kesesuaian perencanaan proses pembelajaran yang dapat
meningkatkan hard skill maupun soft skill dari setiap peserta didik. Selain itu, kebutuhan
akan pembelajaran langsung di dunia kerja menjadi hal yang penting bagi peserta didik
SMK untuk mengasah kompetensi. Penetapan kurikulum yang digunakan oleh sekolah
harus menjawab dan mampu menjadi solusi akan kendala yang tengah dihadapi pada
kondisi saat ini. Penerapan Kurikulum Merdeka di SMK membutuhkan keterlibatan aktif
dari berbagai pihak, seperti guru, peserta didik, orang tua, dan pemerintah (Setiawan et
al., 2023).

Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Indonesia
dilakukan dengan beberapa langkah meliputi 1) Penyusunan rancangan program
pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka. RPP merupakan dokumen yang
menjelaskan tujuan, materi, dan metode pembelajaran yang akan digunakan oleh guru di
kelas; 2) Penyiapan dan penyusunan bahan ajar yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka.
Guru dapat menggunakan bahan ajar yang telah disediakan oleh pemerintah atau
mengembangkan bahan ajar sendiri sesuai dengan kebutuhan peserta didik; 3)
Penyusunan dan penyiapan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum
Merdeka. Perangkat pembelajaran ini dapat berupa alat peraga, media pembelajaran, atau
bahan bacaan yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan; 4) Penyusunan dan
penyiapan evaluasi yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Evaluasi diberikan guna
mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan; dan
5) Penyiapan dan penyusunan laporan hasil belajar peserta didik sesuai dengan Kurikulum
Merdeka. Laporan hasil belajar adalah dokumen yang menjelaskan prestasi belajar
peserta didik selama satu semester atau satu tahun.
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Kurikulum Merdeka di SMK dapat diimplementasikan dengan pembelajaran berbasis
proyek atau yang biasa disebut PjBL (Project Based Learning). PjBL merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan melibatkan mereka dalam
mengerjakan proyek dunia nyata. Dalam PjBL, peserta didik dilibatkan secara aktif dalam
menyelesaikan proyek nyata yang relevan dengan dunia kerja atau kehidupan sehari-hari.
Sementara itu, guru berperan sebagai fasilitator dan pendukung. Dengan demikian,
seluruh perangkat pembelajaran yang ada dalam Kurikulum Merdeka perlu dirancang
dengan baik supaya dapat mendukung penerapan konsep pembelajaran berbasis proyek.
Tujuannya untuk mengembangkan berbagai keterampilan, seperti kemampuan berpikir
kritis, kolaborasi, kreativitas, dan pemecahan masalah, sambil tetap mempelajari konsep
akademik yang sesuai (Suhartanta et al., 2024).

SMK Negeri 1 Bandung sebagai salah satu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kota
Bandung yang telah mengadopsi Kurikulum Merdeka sejak tahun 2020. Penerapan
Kurikulum Merdeka di sekolah bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
dengan memberikan kebebasan kepada sekolah dan guru dalam menyesuaikan sistem
pembelajaran kurikulum dan kompetensi peserta didik. Kepala sekolah dan guru di SMK
Negeri 1 Bandung tentu harus mempelajari dan merancang strategi penerapan Kurikulum
Merdeka secara terencana. SMK Negeri 1 Bandung dipilih sebagai lokasi observasi sebab
sekolah ini memiliki jurusan Akuntansi yang menerapkan Kurikulum Merdeka.
Berdasarkan hasil observasi, sekolah ini telah menerapkan model pembelajaran yang
mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi dunia kerja. Selain itu, sekolah
menunjukkan komitmen dalam merencanakan dan siap menghadapi perubahan
kurikulum.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kurikulum merdeka telah berhasil dalam
menciptakan sumber daya manusia dengan ketangkasan budaya (Nadira et al., 2022).
Penelitian lainnya menunjukkan bahwa budaya positif yang disebabkan oleh penerapan
kurikulum merdeka membentuk profil pelajar Pancasila (Putri & Astiwi, 2025). Maka dari
itu, implementasi Kurikulum Merdeka pada SMK perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui keefektifan pelaksanaannya. Pengimplementasian Kurikulum Merdeka di SMK
Negeri 1 Bandung telah dilakukan dengan persiapan yang baik, terutama dalam
pembelajaran akuntansi. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk melakukan studi
terkait penerapan pembelajaran Akuntansi Kurikulum Merdeka di SMK Negeri 1 Bandung.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan kurikulum merdeka,
mengidentifikasi tantangan yang ada, serta menggali berbagai solusi yang dapat
diimplementasikan untuk meningkatkan mutu pembelajaran akuntansi di SMK Negeri 1
Bandung.

LITERATURE REVIEW
Sistem Pendidikan

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran supaya peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya.
Ki Hajar Dewantara mendefinisikan pendidikan sebagai suatu hal penting dalam tumbuh
kembang anak, memberikan segala hal pendidikan pada anak supaya menjadi warga
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masyarakat yang dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi tingginya.
Melalui pendidikan, seseorang akan mampu mengembangkan daya nalarnya untuk bisa
mencari jalan keluar dari setiap masalah yang dihadapinya dalam kehidupan. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan
tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui
upaya pengajaran dan pelatihan (Santika et al., 2022).

Pendidikan sebagai suatu sistem merupakan pendidikan sendiri terdiri dari elemen-elemen
atau unsur-unsur pendidikan yang kegiatannya saling terkait secara fungsional untuk
mencapai tujuan pendidikan. Sistem pendidikan di Indonesia memiliki peranan yang
sangat penting dalam kemajuan sosial, ekonomi, dan budaya negara ini. Jenjang
pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat
perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai dan kemampuan yang akan
dikembangkan. Jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan
menengah dan pendidikan tinggi. Sistem Pendidikan di Indonesia terdiri dari beberapa
jenjang Pendidikan yang saling melengkapi untuk menciptakan masyarakat yang
berpengetahuan, berkompetisi, dan berbudaya. Setiap jenjang pendidikan memiliki peran
,tujuan, dan karakteristik yang berbeda (Purwaningsih et al., 2022).

Pendidikan dasar merupakan fondasi awal dalam sistem pendidikan yang bertujuan
memberikan bekal bagi peserta didik untuk hidup bermasyarakat, baik dari segi sikap,
pengetahuan, maupun keterampilan dasar. Pendidikan dasar merupakan landasan bagi
jenjang pendidikan menengah dan berbentuk Sekolah Dasar (SD), Madrasah Ibtidaiyah
(MI), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Madrasah Tsanawiyah (MTs). Jenjang ini
menjadi tahap awal bagi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotorik.

Pada tahap berikutnya, pendidikan menengah melanjutkan peran pendidikan dasar yang
berlangsung selama tiga tahun dan bertujuan untuk memperluas wawasan serta
mempersiapkan peserta didik memasuki dunia kerja atau melanjutkan ke jenjang
pendidikan tinggi. Jenjang ini terdiri dari Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah
(MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau
bentuk lain yang sederajat. Pendidikan menengah mencakup dua jenis utama yaitu
pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah kejuruan. Fokusnya adalah
membekali peserta didik dengan keterampilan akademik maupun vokasional sesuai
kebutuhan masyarakat dan dunia kerja.

Pendidikan tinggi sebagai jenjang tertinggi melanjutkan pembelajaran dengan tujuan
menghasilkan lulusan dengan kemampuan akademik dan profesional. Pendidikan ini
berfungsi sebagai jembatan antara pengembangan bangsa dengan perkembangan global,
sehingga memungkinkan integrasi nilai-nilai nasional dan internasional. Perguruan tinggi
memiliki peran strategis dalam menciptakan inovasi dan mendukung perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, serta kebudayaan Indonesia. Pendidikan tinggi bersifat selektif
dalam mengadaptasi budaya internasional demi manfaat pembangunan nasional.

32
https://doi.org/10.17509/curricula.v4il.77054




Curricula: Journal of Curriculum Development - e-ISSN 2830-7917 & p-ISSN 2964-7339
Volume 4 No 1 (2025) 29-46

Pengembangan Kurikulum

Kurikulum merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan, sekaligus
merupakan pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran pada semua jenis dan jenjang
pendidikan. Kurikulum juga dapat diartikan secara sempit dan secara luas. Dalam
pengertian sempit, diartikan sejumlah mata pelajaran yang harus diikuti atau diambil
peserta didik untuk dapat menamatkan pendidikannya pada lembaga tertentu; sedangkan
dalam pengertian luas kurikulum diartikan dengan semua pengalaman belajar yang
diberikan sekolah kepada peserta didik selama mengikuti pendidikan pada jenjang
pendidikan tertentu (Nurfitri & Noviani, 2023).

Dalam rangka untuk mencapai tujuan pendidikan, kurikulum tidak bersifat statis, tetapi
kurikulum ini akan diubah atau dimodifikasi mengikuti arah perkembangan zaman. Proses
pengubahan dan memodifikasi ini disebut dengan proses pengembangan. Dalam kajian
ini dapat dipahami bahwa pengembangan adalah penyusunan, pelaksanaan, penilaian,
dan penyempurnaan kurikulum. Istilah pengembangan menunjukkan pada suatu kegiatan
yang menghasilkan suatu alat atau cara yang baru (Prasetyo & Hamami, 2020).

Pengembangan kurikulum di Indonesia, yang telah mengalami berbagai perubahan sejak
Kurikulum 1947 hingga Kurikulum 2013, mencerminkan upaya penyesuaian terhadap
perkembangan zaman tanpa mengesampingkan nilai-nilai budaya masyarakat. Mereka
mengidentifikasi sejumlah prinsip pengembangan kurikulum, yang mencakup relevansi,
fleksibilitas, kontinuitas, kepraktisan, dan efektivitas. Selain itu, aspek penting seperti
penentuan tujuan pendidikan, pemilihan isi dan proses belajar, penggunaan media dan
alat pengajaran, serta penilaian diuraikan sebagai prinsip khusus yang harus
dipertimbangkan. Melalui pendekatan ini, pengembangan kurikulum diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan peserta didik sekaligus menjawab tantangan sosial dan budaya
secara berkesinambungan (Prasetyo & Hamami, 2020).

Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka merupakan hasil evaluasi dari Kurikulum 2013 dan secara resmi
diluncurkan oleh Mendikbudristek Nadiem Makarim pada Februari 2022. Kurikulum ini
dirancang sebagai upaya mengejar ketertinggalan pendidikan akibat pandemi COVID-19,
dengan fokus menciptakan pembelajaran yang lebih fleksibel. Kurikulum Merdeka dinilai
lebih fleksibel dibanding kurikulum sebelumnya dengan memberikan keleluasaan lebih
kepada sekolah maupun pendidik untuk menggunakan perangkat ajar seperti asesmen
literasi, modul ajar, buku teks, dan lainnya sehingga pembelajaran dapat disesuaikan
dengan kebutuhan dan minat peserta didik. Dengan demikian, hal tersebut dapat
memberikan ruang bagi pendidik untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas dan
relevan dengan lingkungan belajar peserta didik (Lestari et al., 2023).

Kurikulum Merdeka dapat disebut sebagai Kurikulum Prototipe yang merupakan kurikulum
berbasis kompetensi dengan fokus menekankan materi esensial, pengembangan karakter,
dan kompetensi peserta didik melalui pembelajaran interaktif dan kolaboratif (Lestari et
al., 2023). Kurikulum merdeka adalah kerangka kurikulum yang memberikan lebih banyak
keleluasaan bagi sekolah maupun guru dalam membuat rancangan dan melaksanakan
pembelajaran yang lebih relevan. Tujuan dari kurikulum merdeka belajar yaitu untuk
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menegaskan bahwa pemerintah, memberikan kewenangan dan tanggung jawab untuk
mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan konteks di masing-
masing sekolah. Pada prinsipnya kurikulum merdeka ini lebih mendorong pada kebebasan
bagi guru dalam menyampaikan materi dengan menggunakan model apa saja yang sesuai
dengan capaian yang ditentukan oleh guru tersebut (Nadira et al., 2022). Dalam
penerapannya, Kurikulum Merdeka menawarkan pembelajaran intrakurikuler yang
beragam dan optimal. Penerapan Kurikulum Merdeka bertujuan untuk mengembangkan
kompetensi lulusan dari aspek soft skills maupun hard skills, sehingga lebih selaras
dengan tuntutan zaman sekaligus mempersiapkan peserta didik menjadi pemimpin
bangsa di masa depan yang unggul dan berkarakter (Yunita et al., 2023).

Kurikulum Merdeka didasarkan pada tiga prinsip utama. Prinsip yang pertama yaitu fokus
pada muatan esensial untuk mengembangkan kompetensi dan karakter peserta didik
dengan memberikan pembelajaran mendalam dan bermakna. Kedua, pengembangan
karakter yang mencakup kompetensi spiritual, moral, sosial, dan emosional peserta didik,
baik melalui pengalokasian waktu khusus maupun terintegrasi dalam pembelajaran,
seperti melalui Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Ciri-ciri mendasar Profil
Pelajar Pancasila yaitu: beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia, bergotong royong, bernalar kritis, berkebhinekaan global, mandiri, dan
kreatif. Adapun tujuan program P5 yaitu untuk membentuk karakter peserta didik sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila, seperti dengan mengajak peserta didik untuk mengamati
lingkungan sekitar dan mencari solusi atas berbagai permasalahan yang dihadapi.
Selanjutnya prinsip yang ketiga yaitu fleksibel, di mana dalam hal ini pembelajaran dapat
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, karakteristik satuan pendidikan, serta
konteks sosial budaya setempat (Putri & Astiwi, 2025).

Banyaknya aspek yang mempengaruhi pendidikan, misalnya perkembangan
pengetahuan, teknologi, dan pendidikan di dunia global, maka kurikulum sebagai salah
satu komponen proses belajar mengajar terus diperbarui dan diperbaiki. Kurikulum yang
digunakan harus berkembang sesuai dengan satuan studi dan kemampuan daerah supaya
kualitas pembelajaran dapat terus ditingkatkan. Pengembangan kurikulum yang efektif
diartikan sebagai memenuhi tuntutan dan kebutuhan, serta relevan, fleksibel,
berkesinambungan, berorientasi pada praktik, dan efektif (Indarta et al., 2022). Sejak
tahun 2022 hingga tahun 2024, pengembangan kurikulum harus memiliki landasan moral
yang kuat untuk membantu pencapaian tujuan pendidikan. Pengembangan kurikulum
akan digunakan di satuan pendidikan dalam pembelajaran. Dengan adaptasi Kurikulum
Merdeka merupakan suatu langkah yang tepat untuk mencapai pendidikan yang ideal dan
relevan dengan kondisi saat ini dengan tujuan untuk mempersiapkan generasi yang
tangguh, cerdas, kreatif, dan memiliki karakter sesuai dengan nilai-nilai bangsa Indonesia,
sehingga berdasarkan hal tersebut Kurikulum Merdeka menjadi bagian penting dalam
menciptakan sistem pendidikan yang adaptif, inovatif, dan berkarakter (Zulaiha et al.,
2023).

34
https://doi.org/10.17509/curricula.v4il.77054




Curricula: Journal of Curriculum Development - e-ISSN 2830-7917 & p-ISSN 2964-7339
Volume 4 No 1 (2025) 29-46

Proses Pembelajaran Akuntansi di SMK

Implementasi Kurikulum Merdeka di semua mata pelajaran di sekolah kejuruan, salah
satunya pada program akuntansi keuangan dan kelembagaan. Pembelajaran akuntansi di
SMK mengalami perubahan sebagai akibat dari Keputusan Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 7L9/P/2020 Tentang Pedoman Pelaksanaan
Kurikulum Pada Satuan Pendidikan Dalam Kondisi Khusus (2020) tentang Kerangka Dasar
dan Struktur Kurikulum SMK. Kurikulum SMK/MAK dibagi menjadi dua bagian,
pembelajaran intrakurikuler dan proyek peningkatan profil peserta didik Pancasila, yang
masing-masing mendapat jatah sekitar 30% dari total JP tahunan. Perubahan ini memiliki
dampak langsung pada pendidikan akuntansi keuangan dan kelembagaan, terutama
dalam pengembangan materi pembelajaran. Para guru akuntansi perlu menyusun
kurikulum kolaboratif bersama guru atau sekolah lain untuk mencegah terjadinya learning
loss.

Melalui program Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tentang Guru Penggerak dalam
Merdeka Belajar, para pendidik dapat bekerja sama untuk mewujudkan transformasi
pendidikan ke arah yang lebih baik. Kolaborasi ini bertujuan meningkatkan mutu
pendidikan dengan wawasan yang berkualitas. Meskipun terdapat variasi dalam definisi
Guru Penggerak, pada dasarnya konsep tersebut memiliki esensi yang sama. Pendidik
dapat disamakan dengan pemandu gerakan, berdasarkan informasi dan pengalaman yang
bertanggung jawab untuk menyelesaikan pelaksanaan usaha peserta didik dalam
menciptakan pembelajaran yang berkembang. Guru penggerak adalah pendidik yang
fokus pada peserta didik dan pembelajaran untuk peserta didik, sehingga mereka
bergerak tanpa permintaan untuk memberikan segalanya (Hentihu et al., 2022).

Akuntansi adalah bidang pembelajaran yang bermanfaat bagi manusia, karena hampir
semua orang dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam mengatur
uang saku supaya cukup untuk periode waktu tertentu. Akuntansi adalah ilmu yang
mencakup banyak bagian dari latihannya, misalnya dalam organisasi, pembukuan adalah
sumber data yang signifikan dalam sampai pada kesimpulan tentang pengaturan yang
akan diberikan oleh organisasi. Akuntansi adalah seni dari pencatatan, penggolongan,
pengikhtisaran secara akurat dalam satuan uang, transaksi-transaksi dan kejadian-
kejadian yang tidak bersifat finansial dari hasil-hasilnya. Dengan demikian, pelaksanaan
pembelajaran akuntansi dimulai dengan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
meliputi penilaian silabus, topik pembelajaran, target pembelajaran, pengembangan
kegiatan pembelajaran, penjabaran evaluasi, penentuan alokasi waktu dan sumber belajar
peserta didik (Wardani & Wardana, 2022). Dari definisi di atas dapat diuraikan bahwa
pembelajaran akuntansi ialah pembelajaran yang memberikan wawasan luas untuk dapat
berguna bagi kehidupan sehari-hari yang bersifat keuangan.

Bahan Ajar Sebagai Sumber Pendukung Pembelajaran

Penerapan Kurikulum Merdeka, dukungan sumber belajar, sarana, dan prasarana menjadi
elemen penting untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal (Setiawan et al., 2023).
Salah satu dukungan utama adalah pengembangan bahan ajar, yang berfungsi sebagai
sarana penyampaian pesan pembelajaran untuk mendukung pencapaian tujuan
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pendidikan (Magdalena, 2020). Selain itu, ketersediaan bahan ajar juga berperan sebagai
panduan untuk membantu peserta didik menguasai kompetensi tertentu dan
memengaruhi kualitas serta efektivitas proses pembelajaran (Widhiasti et al., 2022).
Namun, perubahan dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka menuntut guru untuk
beradaptasi, terutama dalam menghadapi keterbatasan bahan ajar, yang menjadi salah
satu tantangan besar dalam penerapannya (Putra & Susanti, 2024).

Di sisi lain, kemajuan teknologi digital telah membuka peluang baru dalam pembelajaran
melalui pemanfaatan sumber belajar berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).
Perangkat seperti komputer, laptop, dan smartphone memfasilitasi pembelajaran mandiri
tanpa batasan waktu maupun tempat (Putra & Susanti, 2024). Modul sebagai media
pembelajaran mandiri, menjadi solusi praktis dalam mendukung keberhasilan Kurikulum
Merdeka. Modul yang dirancang dengan teknologi, seperti e-modul, menawarkan
kemudahan akses pembelajaran yang fleksibel, efisien, dan hemat biaya. E-modul tidak
hanya memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri tetapi juga mendukung
sekolah dalam menyediakan bahan ajar yang relevan dan sesuai dengan perubahan
kurikulum (Agustin & Hardini, 2023). Dengan demikian, integrasi bahan ajar berbasis
teknologi, seperti e-modul, menjadi langkah strategis untuk mendukung pelaksanaan
Kurikulum Merdeka. Hal ini tidak hanya mempermudah proses pembelajaran tetapi juga
memungkinkan sekolah dan guru untuk menghadapi tantangan globalisasi dengan
meningkatkan kualitas pembelajaran dan lulusan.

METHODS

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif-kualitatif. Metode penelitian
deskriptif-kualitatif ini difokuskan pada permasalahan atas dasar fakta yang dilakukan
dengan cara observasi, wawancara, dan mempelajari dokumen-dokumen. Metode
deskriptif-kualitatif merupakan usaha untuk memahami fenomena yang bersifat alami dan
apa adanya, tanpa adanya manipulasi dari peneliti dengan cara pengamatan langsung dan
wawancara. Penelitian ini dimulai dengan pemilihan lokasi, yaitu SMK 1 Bandung yang
telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dalam proses pembelajarannya. Subjek
dalam penelitian ini adalah Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, Guru Mata Pelajaran
Akuntansi, dan Pengelola Perpustakaan SMK Negeri 1 Bandung. Dengan ketiga
narasumber yang diwawancarai tersebut dapat memberikan informasi yang jelas terkait
bagaimana pembelajaran akuntansi berbasis Kurikulum Merdeka diterapkan di SMK Negeri
1 Bandung. Peneliti terlibat langsung dalam penelitian ini, sebagai pihak pewawancara,
melakukan observasi, hingga mengumpulkan dokumen. Data temuan yang diperoleh
dalam penelitian ini didukung oleh kajian literatur yang relevan dengan topik yang sedang
diteliti. Kajian literatur ini bersumber dari artikel penelitian terdahulu yang sudah diakui,
sehingga dapat memberikan dasar teori yang kuat untuk mendukung hasil penelitian.
Peneliti menggunakan analisis data melalui tiga tahapan yaitu teknik reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian deskriptif-kualitatif memiliki tiga
tahapan dalam menganalisis data, di antaranya reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi data.
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RESULTS AND DISCUSSION
Kebijakan Kurikulum Merdeka di Sekolah

Pemerintah Indonesia, menghimbau setiap lembaga pendidikan untuk secara bertahap
mengganti kurikulum sebelumnya dengan Kurikulum Merdeka, disesuaikan dengan
kesiapan dan kondisi masing-masing, sebagai langkah meningkatkan kualitas pendidikan
(Astutik & Farista, 2023). Kurikulum Merdeka dirancang untuk membantu guru
memusatkan perhatian pada peserta didik dengan mengutamakan kebutuhan, keunikan
individu, serta aspek minat, bakat, kompetensi, dan kondisi psikologis mereka (Alfaeni &
Asbari, 2023). Kurikulum Merdeka juga dirancang untuk mengurangi beban kurikulum
yang dirasa terlalu padat dan kaku pada kurikulum sebelumnya, dengan pendekatan yang
lebih kontekstual dan berbasis proyek, peserta didik dapat lebih aktif terlibat dalam proses
belajar-mengajar. Pemerintah mengajak semua pemangku kepentingan, termasuk guru,
orang tua, dan masyarakat, untuk berkolaborasi dalam mendukung transisi ini melalui
pelatihan dan sosialisasi yang intensif.

Menanggapi himbauan tersebut, SMK Negeri 1 Bandung mengambil langkah signifikan
dalam pembaruan pendidikan dengan mengimplementasikan Kurikulum Merdeka sejak
tahun 2020. Tim kurikulum di SMK Negeri 1 Bandung terdiri dari empat orang yang
terampil dan bertanggung jawab atas bidang Sistem Informasi dan Akuntansi,
Kepegawaian, Sumber Daya Manusia (SDM), serta Jadwal Pembelajaran yang sesuai
dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Selain itu, tim ini aktif mengikuti
perkembangan terbaru mengenai kurikulum tersebut supaya dapat menerapkan metode
pengajaran yang efektif dan inovatif. Dalam implementasinya, pihak kurikulum
pembelajaran tidak hanya fokus pada aspek akademis, tetapi juga pada pengembangan
karakter peserta didik. Melalui pendekatan yang lebih holistik, SMK Negeri 1 Bandung
berusaha membentuk lulusan yang tidak hanya kompeten secara teknis tetapi juga
memiliki sikap yang baik, seperti disiplin, empati, dan rasa tanggung jawab. Dengan
demikian, sekolah ini tidak hanya mencetak individu yang siap kerja tetapi juga warga
negara yang berkontribusi positif bagi masyarakat.

Pengimplementasian kurikulum merdeka ini, di sinkronkan dengan jurusan sekolah
dengan yang ada di pihak industri. Dalam mendukung proses pembelajaran, SMK Negeri
1 Bandung memanfaatkan Learning Management System (LMS) yang dapat diakses di
luar jam sekolah oleh peserta didik ataupun guru. Learning Management System (LMS)
adalah platform teknologi untuk pembelajaran online yang mendukung guru, peserta
didik, dan orang tua (Andari, 2022). LMS memungkinkan pembelajaran dilanjutkan di luar
jam sekolah melalui perangkat yang terhubung internet, contoh LMS yang sering
digunakan meliputi Chamilo, Quipper, dan Edmodo. Penggunaan Learning Management
System (LMS) dalam pembelajaran di SMK Negeri 1 Bandung sejalan dengan penelitian
(Silitonga et al., 2023) yang menunjukkan bahwa LMS mendukung pembelajaran fleksibel
dan dapat diakses kapan saja dan di mana saja, memperkuat proses belajar di luar jam
sekolah. Selain itu, SMK Negeri 1 Bandung mewajibkan peserta didik yang telah
melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL), untuk membuat laporan sebagai bentuk
pertanggungjawaban dan akan mengikuti proses presentasi sidang secara individual.
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Pengembangan kompetensi profesional guru dapat dilakukan melalui pelatihan
(Wahyuningsih, 2022). Di SMK Negeri 1 Bandung, para guru melaksanakan in-house
training yang diadakan satu kali dalam setahun untuk meningkatkan kompetensi Guru
dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa guru di SMK Negeri 1 Bandung juga mengikuti in-house training (Diman & Syah,
2023). Pelatihan ini bertujuan meningkatkan pemahaman guru terkait implementasi
Kurikulum Merdeka, termasuk penggunaan perangkat ajar yang disesuaikan dengan
pedoman kurikulum tersebut. Salah satu tantangan pada kurikulum merdeka ini, ada pada
administratif yang cukup banyak dibandingkan dengan Kurikulum sebelumnya. Guru tidak
hanya dituntut untuk memenuhi berbagai dokumen administratif bagi sekolah, tetapi
dituntut juga pada aplikasi seperti Platform Merdeka Mengajar (PMM). Penelitian lainnya
menunjukkan bahwa peningkatan beban administrasi mencakup penyusunan RPP,
pelaporan capaian pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar membuat guru sering merasa
terbebani, yang dapat berdampak pada efektivitas pembelajaran (Rosyada et al., 2024).

Pengembangan Kurikulum Merdeka untuk ke depannya di sekolah ini, akan terus
dilakukan secara berkala untuk meningkatkan kualitas dan hasil belajar peserta didik.
Guru bertanggung jawab mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik dan
melakukan evaluasi perkembangan dalam pemahaman pembelajaran (Yuswanto et al.,
2022). Menurut Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum, dengan perubahan kebijakan
kurikulum di masa mendatang, pihak sekolah akan selalu siap menyesuaikan dan
menyempurnakan kurikulum yang diterapkan dan peserta didik tetap berada dalam
bimbingan guru untuk memastikan tetap termotivasi belajar. Pengawasan terhadap
pelaksanaan kurikulum SMK Negeri 1 Bandung dilakukan oleh supervisi, baik melalui
delegasi kepala sekolah atau kepala sekolah itu sendiri. Supervisi akademik merupakan
upaya untuk membantu guru mengembangkan kemampuan dalam mencapai tujuan
pembelajaran dengan memberikan bimbingan dan umpan balik untuk meningkatkan
kualitas pengajaran dan pembelajaran di sekolah (Wibawani et al., 2024). Dalam hal ini,
tugas utama kepala sekolah adalah melaksanakan supervisi akademik yang mencakup
perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut guna meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah.

Implementasi Pembelajaran Akuntansi dalam Kurikulum Merdeka

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam mata pelajaran akuntansi memberikan
pendekatan baru yang menekankan kemandirian peserta didik dalam proses
pembelajaran. Dalam konteks ini, peserta didik dilatih untuk mencari dan mengeksplorasi
materi melalui berbagai platform digital, seperti video pembelajaran (Inayati &
Rochmawati, 2024). Proses ini tidak hanya meningkatkan keterampilan mencari informasi,
tetapi juga mendorong peserta didik untuk memvalidasi dan mengkonfirmasi materi yang
mereka temukan, sehingga mereka dapat menyampaikan penjelasan yang akurat dan
mendalam. Platform digital memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk memperoleh
informasi yang berasal dari pakar di berbagai bidang ilmu. Dengan adanya platform digital,
peserta didik dapat dengan cepat dan mudah mengakses sumber belajar seperti artikel,
jurnal, atau materi lainnya yang relevan dengan topik yang sedang mereka pelajari

38
https://doi.org/10.17509/curricula.v4il.77054




Curricula: Journal of Curriculum Development - e-ISSN 2830-7917 & p-ISSN 2964-7339
Volume 4 No 1 (2025) 29-46
(Cantika et al., 2022). Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif dan
partisipatif, di mana peserta didik berperan sebagai penggali pengetahuan.

Dalam menjalankan pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka, SMK Negeri 1 Bandung
merancang pembelajaran yang beragam dengan menggunakan metode seperti diskusi,
Project Based Learning (PjBL), dan Problem Based Learning (PBL). Metode-metode yang
digunakan untuk menunjang proses pembelajaran tersebut harus mencerminkan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik atau biasa disebut Student Centered
Learning. Metode pembelajaran berbasis student centered menjadi salah satu pendekatan
yang wajib diterapkan dalam Kurikulum Merdeka Belajar. Kurikulum ini menekankan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, sementara peran guru terbatas sebagai
fasilitator. Guru tidak lagi menjadi sumber utama dalam penyampaian materi pelajaran.
Sebaliknya, peserta didik didorong untuk lebih aktif dan mandiri dalam mencari serta
mengeksplorasi berbagai sumber belajar.

Di SMK Negeri 1 Bandung, pendekatan Student Centered Learning tergambar dalam
proses pembelajaran melalui kegiatan presentasi yang dilakukan oleh peserta didik. Dalam
pelaksanaan pembelajaran, guru tidak langsung menyampaikan materi, tetapi guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencari dan menggali informasi dari
berbagai sumber sebelum menyajikannya dalam presentasi. Guru kemudian mengawasi
proses tersebut dan meluruskan pemahaman peserta didik berdasarkan hasil
pencariannya. Melalui proses pembelajaran presentasi akan membantu peserta didik lebih
aktif, kreatif, dan percaya diri untuk berbicara di depan banyak orang. Metode
pembelajaran berbasis presentasi, partisipasi peserta didik dalam kegiatan belajar
menjadi lebih aktif, dan hasil belajar mereka menunjukkan peningkatan yang signifikan.
Hal ini menunjukkan bahwa metode tersebut efektif dalam mendorong keterlibatan
peserta didik dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan.

Kemudian, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada salah satu guru
akuntansi di SMK Negeri 1 Bandung, bahwa dalam kegiatan presentasi perlu ada cara
variatif yang diterapkan supaya dapat menjaga antusiasme peserta didik sehingga
mencegah kejenuhan dari peserta didik tersebut. Salah satu strategi yang digunakan
adalah memberikan materi yang berbeda untuk setiap baris tempat duduk. Selain itu,
untuk memastikan peserta didik memahami keseluruhan materi, guru akan menunjuk
anggota kelompok secara acak untuk mempresentasikan beberapa sub-materi. Dengan
cara tersebut, peserta didik dapat memahami dan menguasai seluruh sub-materi yang
ada, sehingga bukan hanya memahami bagian sub-materi yang hanya menjadi tanggung
jawabnya saat presentasi.

Selanjutnya, dalam pembelajaran akuntansi terkhususnya yang berkaitan dengan
kegiatan praktik, bimbingan awal oleh guru tetap menjadi prioritas. Namun, supaya tetap
mengedepankan student centered, salah satu guru akuntansi di SMK Negeri 1 Bandung
tersebut menyediakan video pembelajaran dari YouTube yang berisi soal, langkah
pengerjaan, dan jawabannya. Lalu, peserta didik diminta untuk mempelajari video
tersebut dan mengikuti langkah-langkah penyelesaiannya. Kemudian, di minggu
berikutnya guru menguji pemahaman peserta didik dengan menggunakan soal yang
sama. Setiap peserta didik akan dipanggil satu per satu secara acak dan diminta
menyelesaikan bagian tertentu dari siklus akuntansi. Dengan cara pembelajaran tersebut,
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semua peserta didik dituntut untuk memahami materi secara menyeluruh, sehingga guru
dapat melihat dan memastikan apakah mereka memahami konsep dan aplikasi akuntansi
atau tidak. Guru akuntansi di SMK Negeri 1 Bandung juga menekankan pentingnya
pemanfaatan teknologi secara optimal dalam pembelajaran akuntansi berbasis Kurikulum
Merdeka ini.

Teknologi dalam pembelajaran berperan sebagai alat untuk mendukung terciptanya
kolaborasi serta membantu membangun pemahaman dalam konteks yang lebih mudah
dimengerti (Agustian & Salsabila, 2021). Namun, dalam hal ini tentu terdapat tantangan
yang dirasakan oleh seorang guru. Tantangan bagi guru dalam penerapan kurikulum ini
adalah kebutuhan untuk selalu memperbarui pengetahuan mereka. Adanya perubahan
cepat dalam informasi yang tersedia di internet, guru dituntut untuk tidak hanya
memahami materi ajar, tetapi juga menguasai cara-cara baru dalam pengajaran yang
relevan dengan perkembangan teknologi. Penelitian sebelumnya mengemukakan bahwa
tantangan guru dalam Kurikulum Merdeka yaitu dalam memanfaatkan teknologi digital,
mengingat Kurikulum Merdeka dirancang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
melalui transformasi pendidikan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi (Hutamy
et al., 2024).

Pembelajaran akuntansi di SMK Negeri 1 Bandung telah memanfaatkan teknologi melalui
penggunaan aplikasi seperti MYOB dan Accurate, serta aplikasi lain yaitu Odoo. Odoo
masuk dalam kategori aplikasi kelas industri yang tidak hanya mendukung akuntansi,
namun mencakup fungsi pemasaran, manajemen proyek, manufaktur, dan perpajakan.
Sebagai aplikasi Integrated Resource Planning (IRP), Odoo ini dianggap paling mudah
dalam penggunaannya, dan juga mendukung fitur impor data, yang mempermudah proses
integrasi. Dalam hal ini, perlu penekanan lebih terkait pentingnya penguasaan teknologi
akuntansi oleh peserta didik yang di mana peserta didik jurusan akuntansi di SMK Negeri
1 Bandung dituntut untuk paham terkait komputerisasi akuntansi selain MYO. Selanjutnya,
untuk memastikan relevansi pembelajaran di kelas dengan dunia kerja, SMK Negeri 1
Bandung menerapkan model pembelajaran Teaching Factory. Teaching Factory ini
merupakan bentuk sinergi antara SMK Negeri 1 Bandung dengan industri, peserta didik
secara langsung mengerjakan pekerjaan yang sesuai dengan kebutuhan industri, seperti
pelaporan pajak.

Teaching factory merupakan bentuk pembelajaran dengan berbasis kerja atau disebut
juga Work Based Learning (WBL) yang diterapkan di sekolah tingkat menengah dan
diharapkan dapat menciptakan peserta didik dengan kompetensi tinggi, serta dapat
memahami masalah dan keadaan yang terjadi di dunia industri. Selain itu, pengalaman
Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang relevan sesuai dengan jurusan merupakan bagian
penting dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka di jenjang SMK, sehingga peserta didik
memiliki keterampilan praktis yang memadai sebelum memasuki dunia kerja. Penelitian
sebelumnya mengungkapkan bahwa hasil penelitian di SMK PGRI Wonoasri menunjukkan
keberhasilan penerapan Kurikulum Merdeka oleh guru Akuntansi Keuangan dan Lembaga.
Guru di sana menggunakan metode pembelajaran aktif, seperti diskusi, discovery
learning, Project Based Learning (PjBL), dan Problem Based Learning (PBL), yang
memberikan peran lebih besar kepada peserta didik dalam proses pembelajaran
(Sasmitha et al., 2023). Praktik ini serupa dengan apa yang dilakukan di SMK Negeri 1
Bandung, di mana pendekatan pembelajaran juga menekankan Student Centered
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Learning dengan melibatkan metode diskusi, Project Based Learning (PjBL), dan Problem
Based Learning (PBL), sehingga peserta didik dapat lebih mandiri, kreatif, dan terlibat
aktif dalam belajar.

Peran Perpustakaan dalam Menyukseskan Kurikulum Merdeka

Hasil wawancara dengan pengelola perpustakaan SMK Negeri 1 Bandung menunjukkan
bahwa kebutuhan sumber belajar khususnya mata pelajaran Akuntansi telah dikelola
dengan baik melalui moving class. Dalam sistem ini, peserta didik berpindah dari satu
kelas ke kelas lain sesuai jadwal pelajaran memungkinkan bahan ajar yang relevan
tersedia di setiap kelas sesuai jurusan. Sistem ini mempermudah akses peserta didik
terhadap sumber belajar dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih terarah.
Selain itu, adanya ketersediaan buku yang tepat waktu dan sesuai kebutuhan membantu
peserta didik lebih aktif dalam diskusi kelas, menyelesaikan tugas-tugas, dan
meningkatkan partisipasi mereka dalam pembelajaran. Dengan memaksimalkan potensi
yang dimiliki perpustakaan maka peran perpustakaan dalam menyukseskan pelaksanaan
pembelajaran juga dapat dioptimalkan (Amani & Hadiapurwa, 2024; Maharani &
Hadiapurwa, 2023).

Perpustakaan SMK Negeri 1 Bandung juga mendukung kebutuhan literasi peserta didik
dan guru. Kolaborasi dengan Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) dalam Program
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) menjadi salah satu contohnya. Dalam program ini,
perpustakaan memfasilitasi pengajuan buku oleh guru dan peserta didik dengan
menggunakan formulir sederhana untuk mencatat judul buku yang diinginkan. Upaya ini
mencerminkan fleksibilitas perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan sumber belajar dan
mendukung pembelajaran berbasis literasi. Selain itu, perpustakaan juga berperan dalam
memberikan panduan kerja kepada tenaga perpustakaan, meningkatkan efisiensi dan
kompetensi dalam pengelolaan layanan yang inovatif. Sejalan dengan Kurikulum Merdeka
yang menekankan literasi dan kompetensi dasar sebagai prioritas, perpustakaan SMK
Negeri 1 Bandung berupaya mendorong budaya membaca sebagai langkah strategis untuk
meningkatkan literasi di kalangan peserta didik dan guru.

Dalam mendukung upaya ini, salah satu strategi yang diterapkan adalah memanfaatkan
media sosial seperti Instagram untuk mempromosikan koleksi buku dan fasilitas
perpustakaan. Ketersediaan fasilitas dan infrastruktur perpustakaan meningkatkan
ketertarikan peserta didik untuk datang ke perpustakaan (Ikrimah et al., 2023). Selain
buku, perpustakaan juga menyediakan komputer yang dapat digunakan peserta didik
untuk mengerjakan tugas, terutama untuk kebutuhan praktik akuntansi. Hal ini
menunjukkan integrasi literasi tradisional dengan teknologi digital untuk mendukung
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa perpustakaan
memainkan peran penting dalam meningkatkan literasi membaca peserta didik.
Perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai penyedia sumber daya bacaan, tetapi juga
sebagai pusat pembelajaran yang interaktif yang emngintegrasikan program-program
literasi ke dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Melalui berbagai inisiatif seperti klub
buku, diskusi literasi, dan pemanfaatan sumber daya digital, perpustakaan berkontibusi
secara signifikan terhadap pengembangan keterampilan literasi peserta didik dalam
konteks tradisional maupun digital. Namun, koleksi perpustakaan lebih didominasi dengan
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buku fiksi yang sering diperoleh melalui dana BOS atau hibah. Buku non-fiksi yang relevan
untuk pembelajaran Akuntansi biasanya disediakan di kelas melalui sistem moving class
(Mumtazien & Syam, 2024).

Proses pembaruan koleksi dilakukan setiap tahun, dengan melibatkan peserta didik yang
diminta mengajukan usulan buku melalui formulir. Sebagian besar peserta didik
cenderung memilih buku fiksi untuk kebutuhan rekreasi, sedangkan permintaan
kebutuhan buku non-fiksi lebih sering diajukan oleh guru untuk mendukung pengajaran.
Hal ini mencerminkan fungsi perpustakaan tidak hanya sebagai pusat pendidikan, tetapi
juga sebagai tempat rekreasi literasi. Sebelumnya, Gerakan Literasi Sekolah (GLS) pada
Kurikulum 2013 telah sukses membangun kebiasaan membaca peserta didik selama 15
menit sebelum pembelajaran. Meskipun program serupa belum diimplementasikan pada
Kurikulum Merdeka, minat baca peserta didik di SMK Negeri 1 Bandung tetap tinggi
terbukti dari rata-rata 700 kunjungan perpustakaan setiap bulan untuk menjaga daya
tarik dan relevansi koleksi buku, perpustakaan rutin memperbarui koleksi literasi setiap
tahun berdasarkan masukan peserta didik dan guru, menyesuaikan dengan perubahan
kurikulum dan kebutuhan pembelajaran (Hidayah & Hasanah, 2024).

Pemanfaatan teknologi juga menjadi prioritas dalam pengembangan perpustakaan SMK
Negeri 1 Bandung untuk mendukung literasi dan pembelajaran. Meskipun pengelolaan
digital masih terbatas pada sistem pendaftaran kunjungan dan pendataan koleksi buku,
namun upaya pengembangan terus dilakukan dengan merencanakan pengadaan sistem
pencarian buku berbasis digital. Rencana ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi
layanan perpustakaan sekaligus memberikan kemudahan akses bagi peserta didik dan
guru. Dengan implementasi yang matang, perpustakaan diharapkan menjadi pusat literasi
dan pembelajaran yang lebih inovatif, terintegrasi, serta mampu mendorong keterlibatan
peserta didik melalui program-program literasi yang lebih terstruktur dan berkelanjutan
(Hidayah & Hasanah, 2024).

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian kami, melalui wawancara dengan narasumber dari SMK
Negeri 1 Bandung, dapat disimpulkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di SMK
Negeri 1 Bandung berjalan dengan efektif dan terstruktur. Ditinjau dari penerapan model
pembelajaran berupa kolaborasi dengan industri berupa teaching factory, kesiapan
sekolah terhadap perubahan kurikulum, keterlibatan berbagai pihak dalam perencanaan
belajar mengajar di kelas, dan peranan perpustakaan di sekolah sebagai penunjang
pembelajaran. Namun, terdapat beberapa permasalahan dalam implementasi kurikulum
Merdeka di SMK Negeri 1 Bandung, seperti sistem pengelolaan perpustakaan digital masih
terbatas karena masih pada tahap pengadaan, sehingga akses informasi peserta didik
belum sepenuhnya efisien dan administrasi kurikulum merdeka yang memiliki tantangan
teknis tersendiri. Rekomendasi atas tantangan tersebut yaitu sekolah dapat mempercepat
proses pengadaan layanan perpustakaan digital dan pelatihan untuk pengelola
perpustakaan terkait layanan digital perpustakaan supaya dikelola dengan baik. Selain itu,
pelatihan bagi guru terkait penggunaan Platform Merdeka Mengajar (PMM) supaya efisien
dalam mengelola administrasi. Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
peneliti lain, yang akan mengkaji implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Menengah
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Kejuruan (SMK) khususnya jurusan akuntansi, serta memberikan rekomendasi penelitian
implementasi kurikulum Merdeka pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) jurusan
akuntansi.

AUTHOR'S NOTE

Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini.
Penulis menegaskan bahwa data dan isi artikel bebas dari plagiarisme. Artikel ini
berdasarkan hasil observasi langsung dari penulis.
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